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ABSTRAK 

Pajak memainkan peran penting dalam proses pembangunan suatu Negara, 

dan penerimaan pajak menjadi sumber pembiayaan dan pembangunan nasional 

untuk memaksimalkan kesejahteraan, oleh karena itu, jika penerimaan pajak tidak 

optimal, maka proses pembangunan tidak akan berjalan dengan baik serta peran 

penting dari pemerintah dan wajib pajak harus dimainkan untuk mengoptimalkan 

penerimaan pajak. Realitanya, tingkat Kepatuhan terus menerus menurun terkhusus 

provinsi Bali dalam beberapa tahun terakhir, dan terkhusus juga untuk PT Sarana 

Nusa Tama menunjukan adanya penurunan tingkat kepatuhan dibeberapa tahun 

terakhir sehingga akhirnya menimbulkan fenomena, yakni bagi wajib pajak yang 

tidak patuh akan kewajiban pelaporan pajak atau melanggar peraturan perundang-

undangan perpajakan akan dikenakan sanksi atas rendahya kesadaran akan 

pentingnya pajak.  

Penelitian ini dilakukan adalah bertujuan untuk menganalisis dan 

menjelaskan mengenai pengaruh dari Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi 

Administrasi Perpajakan terhadap Tingkat Kepatuhan Penyampaian SPT Orang 

Pribadi. Penelitian ini menganalisis data yang diperoleh dari 64 orang staff di PT 

Sarana Nusa Tama sebagai sampel perusahaan. Pengujian variabel penelitian 

dilakukan dengan analisis regresi linear berganda menggunakan IBM SPSS Versi 

26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kesadaran Wajib Pajak dan 

Sanksi Administrasi Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Tingkat Kepatuhan Penyampaian SPT Orang Pribadi. Artinya, semakin tinggi 

Kesadaran Wajib Pajak dan semakin tinggi penegasan penerapan Sanksi 

Administrasi maka tingkat Kepatuhan Wajib Pajak akan Penyampaian SPT akan 

semakin meningkat.  

Kata Kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Administrasi Perpajakan, 

Kepatuhan Penyampaian SPT 
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ABSTRACT 

Taxes play an important role in the development process of a country, and 

tax revenues are a source of financing and national development to maximize 

welfare. Therefore, if tax revenues are not optimal, then the development process 

will not run well and the important role of the government and taxpayers must be 

played to optimize tax revenues. In reality, the level of compliance has continued to 

decline, especially in the province of Bali in the last few years, and especially for 

PT Sarana Nusa Tama, it shows that there has been a decline in the level of 

compliance in the last few years, which has ultimately led to a phenomenon, namely 

taxpayers who do not comply with tax reporting obligations or violate regulations. 

Tax legislation will impose sanctions for low awareness of the importance of taxes. 

This research was conducted with the aim of analyzing and explaining the 

influence of Taxpayer Awareness and Tax Administration Sanctions on the Level of 

Compliance in Submitting Individual Tax Returns. This research analyzes data 

obtained from 64 staff at PT Sarana Nusa Tama as a sample company. Testing of 

research variables was carried out using multiple linear regression analysis using 

IBM SPSS Version 26. 

The results of the research show that the variables Taxpayer Awareness and 

Tax Administration Sanctions have a positive and significant effect on the level of 

compliance in submitting personal tax returns. This means that the higher the 

Taxpayer's Awareness and the higher the confirmation of the application of 

Administrative Sanctions, the level of Taxpayer Compliance in Submitting Tax 

Returns will increase. 

Keywords: Taxpayer Awareness, Tax Administration Sanctions, Compliance 

with SPT Submissio
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak memainkan peran penting khususnya untuk proses 

pembangunan suatu Negara, terutama di Indonesia, di mana pembangunan 

bertujuan untuk mewujudkan serta meningkatkan kesejahteraan bangsa. 

Penerimaan pajak merupakan sumber perekonomian dan pembangunan 

negara untuk mencapai kesejahteraan yang sebesar-besarnya. Selama krisis 

global, beberapa negara menjadikan perpajakan sebagai kunci pertumbuhan 

ekonomi berkelanjutan (Mandowally et al., 2020). Pasal 23A Undang-

Undang 1945 menyatakan bahwa pajak dan pemungutan lain yang bersifat 

memaksa untuk keperluan negara diatur oleh Undang-Undang (Atarwaman, 

2020). Oleh karena itu, jika penerimaan pajak tidak optimal, maka proses 

pembangunan tidak akan berjalan dengan baik serta peran penting dari 

pemerintah dan wajib pajak harus dimainkan untuk mengoptimalkan 

penerimaan pajak. 

Kepatuhan perpajakan merupakan isu penting di seluruh dunia. 

termasuk Indonesia. Tarif pajak di Indonesia berada di bawah rata-rata 

OECD sebesar 30%, karena tarif pajak yang rendah saat ini mencerminkan 

rendahnya tarif pajak di Indonesia. Jika dibandingkan dengan negara 

tetangganya, seperti Malaysia, Thailand, dan Australia, Indonesia masih 

lebih rendah dari rata-rata, yaitu 20,2 persen, 20,1 persen, dan 33,3 persen 

dan Indonesia 10,21% (Caroline et al., 2023). 
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Sumber : www.pajak.go.id, Tahun 2024 

Gambar 1.1 Grafik Realisasi Pencapaian Pendapatan Pajak  

Berdasarkan Grafik Realisasi, dapat dilihat bahwa terdapat 

kenaikaan persentase pencapaian disetiap tahunnya, kenaikan target dan 

hasil realisasi diakibatkan oleh kenaikan Wajib Pajak dimana capaian yang 

didapatkan terus meningkat walaupun sempat mengalami penurunan 

diakibatkan oleh adanya covid-19 ditahun 2020. Oleh karena itu, kesadaran 

wajib pajak penting untuk memaksimalkan kepatuhan terhadap undang-

undang perpajakan yang berlaku untuk melaporkan SPT-nya dapat 

dipengaruhi berbagai faktor, yakni faktor internal yang berhubungan dengan 

karakteristik seseorang seperti kesadaran serta faktor eksternal yakni 

kondisi diluar dan disekitar wajib pajak yang memiliki pengaruh seperti 

sanksi perpajakan (Supriatiningsih dan Jamil, 2021). 

Kanwil DJP Bali berhasil mengumpulkan penerimaan pajak 

sejumlah Rp9,45 triliun atau 93,52% dari target yang ditetapkan. Realisasi 

ini melebihi capaian penerimaan pajak secara nasional sebesar 80,78%, 

realisasi penerimaan pajak. Kanwil DJP Bali tahun 2023 mengalami 

pertumbuhan sebesar 29,70% dibandingkan dengan periode yang sama 
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tahun 2022 yaitu Rp 7,290 triliun. Jumlah penerimaan dari pajak hingga Mei 

2023 mencapai Rp. 5. 156,54 Miliar (djpb.kemenkeu.go.id,2023),  yang 

menunjukkan bahwa pajak merupakan sumber pendapatan penting bagi 

perekonomian berkelanjutan. Pembangunan di negara ini. dan peningkatan 

kepatuhan pajak. Tarif pajak akan meningkat. Dan sebagai hasilnya, 

pendapatan pemerintah meningkat. 

Tabel 1.1 Rasio Kepatuhan SPT Wajib Pajak Orang Pribadi di 

Provinsi Bali Periode Tahun 2019-2022 

Uraian 2021 2022 2023 

Pelaporan SPT WP OP  351.884 327.983 317.482 

Jumlah WP OP 851.000 823.316 787.406 

Rasio Kepatuhan  41,35% 39,84% 39,32% 

Sumber : Kanwil DJP Bali ,2024 

Tabel 1.1 menunjukan bahwa terjadi peningkatan secara terus 

menerus dari Wajib Pajak disetiap tahunnya, namun tingkat Kepatuhan 

terus menerus menurun seperti pada 2021 Rasio Kepatuhan berada di 41%, 

hingga pada Tahun 2023 menjadi 39 %. Maka dari itu, kesadaran perpajakan 

sangat penting untuk memastikan kepatuhan maksimal terhadap undang-

undang perpajakan yang relevan. Hal itu menimbulkan fenomena jikalau 

terdapat ketidakpatuhan akan pajak atau melanggar peraturan perundang-

undangan, akan diberlakukan pengenaan dari sanksi. Terkhusus, bagi wajib 

pajak yang tidak patuh saat menyampaikan SPT akan dikenakan sanksi 

administrasi berupa denda sebagaimana telah diatur dalam pasal 7 ayat (1) 

Undang-Undang Ketentuan Umum Perpajakan (UU KUP)    

Adapun beberapa kasus, salah satunya adanya kasus terbaru yakni 

pada 11 april 2023, KT, yang berusia lima puluh tahun, sebagai 
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penanggungjawab salah satu perusahaan di Denpasar telah dijatuhi 

hukuman penjara selama dua tahun dan denda dua kali jumlah kerugian 

negara sebesar Rp 2.185.460.140, setelah sebelumnya dituntut penjara 

selama tiga tahun dan denda dua kali jumlah kerugian negara atas tindak 

pidana perpajakan yang dilakukannya. Selama periode dari 1 Januari 2015 

hingga 31 Maret 2016, ia dengan sengaja tidak melaporkan SPT, dan dengan 

lampiran yang tidak lengkap, atau dengan sengaja menyetorkan PPN yang 

dipotong atau dipungut. Ini dapat mengakibatkan kerugian sekurang-

kurangnya Rp 1.092.730.070 (satu milyar sembilan puluh dua juta tujuh 

ratus tiga puluh ribu tujuh puluh rupiah) pada pendapatan negara 

(cnbcindonesia.com).  

Dengan adanya kasus tersebut perlunya diketahui bahwa hal 

tersebut terjadi karena minimnya kesadaran terhadap pentingnya 

melaporkan SPT yang sesuai.  Kesadaran pajak dapat diartikan sebagai 

pengetahuan tentang pajak. Jika wajib pajak yakin bahwa pemerintah 

melaksanakan tugas publiknya dengan baik, maka pemerintah akan lebih 

mungkin memenuhi kewajiban perpajakannya (Priambodo, 2017). Menurut 

Permata, (2020), kesadaran wajib pajak adalah keadaan di mana wajib pajak 

memahami posisi dan tanggung jawab mereka terkait dengan peraturan 

pajak yang berlaku. Terdapat korelasi positif antara sikap wajib pajak 

dengan pemungutan pajak dan konsistensi kewajibannya, oleh karena itu, 

dianggap bahwa semakin banyak wajib pajak tahu tentang cara membayar 

pajak, semakin konsisten mereka membayar pajak (Imania, 2022). Jika 
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setiap WP memahami peraturan pajak dengan baik, kepatuhan akan pajak 

akan meningkat, sehingga mereka tidak akan menghadapi sanksi pajak yang 

berlaku. (Riyanto dan Ningsih, 2021). 

Sanksi yang dikenakan untuk keterlambatan pelaporan nilai 

masih sangat kecil, sehingga wajib pajak mengabaikan kepatuhan. Sanksi 

administrasi tertuang dalam Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan (KUP), wajib pajak orang pribadi akan dikenakan denda 

Rp 100.000 untuk keterlambatan pelaporan SPT Tahunan (Noviyanti et al., 

2020). Sanksi merupakan bentuk disiplin yang keras yang diberikan kepada 

seseorang yang melanggar aturan. Di sisi lain, denda juga  tindakan 

disipliner yang melibatkan pembayaran secara tunai atas pelanggaran 

peraturan dan pedoman material. Dalam kasus ini, sanksi penilaian berupa 

hukuman negatif yang diberikan kepada individu yang menyalahgunakan 

pedoman dengan memberikan uang tunai. Baik standar maupun hukum 

memerlukan persetujuan (Malau et al., 2021).  

Menurut theory of planned behavior, keyakinan dapat 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan tingkah laku tertentu. Seseorang 

mungkin memiliki keyakinan tentang hasil yang akan mereka peroleh dari 

perilakunya sebelum melakukan sesuatu, sama hal nya akan Kesadaran 

Pajak bisa membuat WP terkhusus Orang Pribadi akan lebih patuh dalam 

melaporkan SPT nya, serta dengan adanya Sanksi Perpajakan akan 

menjadikan pemicu para Wajib Pajak Orang Pribadi untuk melaksanakan 

tingkah laku yang dipercayai benar seperti menghindari Sanksi Perpajakan 
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dan menjadi Wajib Pajak yang patuh akan melaporkan pajaknya (Muhamad 

et al., 2020). 

Tabel 1.2  

Rasio Kepatuhan Pegawai Tetap pada PT Sarana Nusa Tama 

Uraian 2021 2022 2023 

Jumlah Pegawai Tetap 10 16 64 

Jumlah Bukan Pegawai 3 2 30 

Bupot Diterbitkan 13 18 94 

SPT Terlapor 11 14 74 

SPT Tidak Terlapor 2 4 20 

Rasio Kepatuhan 80% 75% 69% 

Sumber : PT Sarana Nusa Tama, 2024 

PT Sarana Nusa Tama adalah perusahaan badan usaha yang 

berbentuk perseroan terbatas (PT) yang bergerak dibidang jasa penyewaan 

villa. Perusahaan ini beralamat di Jl. Karang Putih, Kabupaten Badung, Bali. 

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukan adanya penurunan tingkat kepatuhan 

yakni Tahun 2021 sebesar 80% sedangkan pada Tahun 2023 menurun 

menjadi 69% dimana artinya terdapat SPT yang tidak terlapor dalam 

beberapa tahun terakhir secara berturut-turut yakni Tahun 2021 SPT yang 

harusnya terlapor sebanyak 10 SPT namun terdapat SPT yang tidak 

dilaporkan sebanyak 2 SPT, lalu 2022 SPT yang seharusnya dilaporkan 

sebanyak 16 SPT namun terdapat SPT yang tidak dilaporkan sebanyak 4 

SPT dan di Tahun 2023 sebanyak 20 SPT yang tidak dilaporkan. Dengan 

adanya hal ini akan melenceng daripada adanya kesadaran Wajib Pajak 

yang harusnya dimiliki, jika seseorang sadar akan pentingnya pelaporan 

SPT maka ia akan melaporkan SPTnya namun pada kasus ini menunjukan 

adanya penurunan tingkat kesadaran akan pentingnya pelaporan SPT dan 
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akan memicu sanksi akan ketidakpatuhannya, hal ini dipengaruhi karena 

terdapat Pegawai yang belum memiliki NPWP.  

 Pasal 21 ayat (5a) UU 36 Tahun 2008 yang menyatakan:  

Sebagaimana diberitakan pada pasal 5, Wajib Pajak yang tidak memiliki 

nomor registrasi lebih banyak 20% dibandingkan dengan Wajib Pajak yang 

memiliki nomor registrasi. Ini menempatkan wajib pajak tanpa NPWP 

namun dikenakan tarif pajak 20% lebih tinggi dibandingkan wajib pajak 

yang sudah memiliki NPWP. 

Penelitian ini dilakukan karena adanya perbedaan antar penelitian 

Berdasarkan hasil studi segera (Imania, 2022). dan Yoga dan  Dewi (2022) 

hasil penelitian tidak konsisten, namun kesadaran pajak juga berpengaruh 

positif dan jelas terhadap kepatuhan perpajakan, sedangkan hasil penelitian 

oleh Artawarmman (2020) dan Moridu et al. (2022)  kasus sebaliknya: 

kesadaran wajib pajak mempunyai pengaruh yang kecil namun positif 

terhadap beban pajak.  

Studi Rianti dan Syahputera (2020) dan Kausar et al. (2022), 

penelitian menunjukkan bahwa sanksi perpajakan mempunyai dampak 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak. Di sisi lain, penelitian 

Sofiana et al. (2021) menunjukkan bahwa sanksi perpajakan mempunyai 

pengaruh yang sangat kecil terhadap kepatuhan pajak dan juga penelitian 

menurut Supriatiningsih dan Jamil, (2021) , hal ini menunjukkan bahwa 

pajak mempunyai dampak negatif terhadap kepatuhan pajak sebagian wajib 

pajak.  

https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/28418/node/350/uu-no-36-tahun-2008-perubahan-keempat-atas-undang-undang-nomor-7-tahun-1983-tentang-pajak-penghasilan?utm_source=website&utm_medium=internal_link_klinik&utm_campaign=uu_36_2008
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Peneliti tertarik untuk meneliti "Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, 

Sanksi Administrasi Perpajakan terhadap Tingkat Kepatuhan Penyampaian 

SPT Tahunan OP" berdasarkan uraian latar belakang, fenomena, tabel, dan 

statistik di atas. Selain itu, ada perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya 

yang dikenal sebagai gap penelitian 

B. Rumusan Masalah 

     Rumusan masalah penelitian ini, berdasarkan latar belakang di atas, 

adalah : 

1. Bagaimanakah Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap Tingkat 

Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan OP pada PT. Sarana Nusa 

Tama? 

2. Bagaimanakah Sanksi Perpajakan berpengaruh terhadap Tingkat 

Kepatuhan Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan OP pada PT. Sarana 

Nusa Tama? 

3. Bagaimanakah Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan 

mempengaruhi Tingkat Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan OP pada 

PT. Sarana Nusa Tama? 

C. Batasan Masalah 

     Batasan masalah penelitian ini adalah agar penelitian tidak terlalu 

melampau jauh yaitu pada variabel Independen Kesadaran Wajib Pajak 

terhadap pentingnya pelaporan SPT Tahunan dan Sanksi Administrasi 

Perpajakan sesuai Pasal 7 KUP, dan variable dependen yaitu Tingkat 

Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan OP pada Wajib Pajak Orang Pribadi 
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PT Sarana Nusa Tama yang merujuk kepada Pegawai Tetap tetap pada 

perusahaan tersebut.  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran pajak terhadap Tingkat 

Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan OP pada PT. Sarana Nusa 

Tama. 

b.  Untuk mengetahui pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Tingkat 

Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan OP pada PT. Sarana Nusa 

Tama. 

c. Untuk mengetahui pengaruh antara Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi 

Perpajakan terhadap Tingkat Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan 

OP pada PT. Sarana Nusa Tama. 

2. Manfaat Penelitian 

     Berikut manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

     Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan literatur tentang 

Theory of Planned Behavior yang mengatakan bahwa orang 

melakukan perbuatan baik ketika mereka diberi motivasi untuk 

mengambil tindakan yang akan memberi mereka kemampuan untuk 
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selalu memikirkan tindakan atau perilaku yang tepat untuk mencapai 

hasil yang diharapkan.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

     Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi serta 

kontribusi untuk dijadikan referensi tambahan yang nantinya 

dapat di pakai oleh peneliti selanjutnya apabila mengerjakan 

penelitian yang serupa. 

2) Bagi Otoritas Pajak  

DJP selaku otoritas pajak agar selalu memaksimalkan 

penerimaan pajak setiap tahunnya. Peningkatan penerimaan 

pajak bisa dicapai apabila terdapat kepatuhan dari Wajib Pajak. 

Dengan penelitian ini diharapkan faktor faktor seperti Kesadaran 

dan Sanksi Administrasi Perpajakan dapat meningkatkan 

kepatuhan pajak OP. Selanjutnya bisa menjadi referensi bagi 

otoritas pajak dalam meningkatkan kinerja dan 

membuat kebijakan..  

3) Bagi pihak lain (Wajib Pajak) 

     Dari hasil penelitian ini diharapkan para Wajib Pajak lebih 

bisa menyadarkan dirinya akan pentingnya pajak untuk 

keberlangsungkan hidup dan lebih patuh akan pelaporan 

pajaknya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pokok permasalahan, tujuan penelitian dan analisis 

data dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Kesadaran perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tanggung jawab keuangan. Hasil tersebut dapat diuji dengan pengujian 

karena angka t hitung > t tabel = 2,705 > 1,999 signifikansi = 0,009 < 

0,05 hal ini menunjukkan ketika kesadaran wajib pajak meningkat maka 

kepatuhan juga meningkat 

2. Sanksi perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hasil ini ditunjukkan oleh t hitung > t tabel = 

6.081 > 1.999 dan signifikan = 0,000 < 0,05, sehingga dapat dibuktikan 

secara empiris. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pada penerapan 

sanksi perpajakan akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

3. Kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan berpengaruh positif dan 

signifikan. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 119.132 

dengan signifikan F sebesar 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan pada kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Wajib Pajak PT Sarana Nusa Tama 

Kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak pada PT Sarana Nusa Tama agar tetap meningkatkan kedua faktor 

tersebut serta memperhatikan faktor lainnya yang berkaitan dengan 

kepatuhan wajib pajak seperti Pengetahuan Pajak  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat memodifikasi desain penelitian dengan 

menambahkan atau mengembangkan indikator dan variabel tambahan 

untuk digunakan dalam konteks lain seperti kualitas pelayanan pajak 

untuk populasi di KPP (Kantor Pelayanan Perpajakan). Hal ini karena 

banyak faktor yang mempengaruhi undang-undang perpajakan.  
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